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ABSTRAK- Mahasiswa tahun pertama berada dalam masa peralihan yang menuntut
kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan, baik dalam aspek akademik, sosial,
maupun emosional di lingkungan perguruan tinggi. Salah satu faktor psikologis yang
diperkirakan berperan dalam proses adaptasi tersebut adalah psychological well-being.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological well-being dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa psikologi tahun pertama Universitas Negeri Surabaya
angkatan 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Jumlah subjek penelitian sebanyak 282 mahasiswa yang ditentukan melalui teknik simple
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala psychological well-being dan skala
penyesuaian diri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Spearman’s
rho. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara psychological
well-being dan penyesuaian diri (r = 0,512; p < 0,001) dengan kekuatan hubungan pada
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
psychological well-being yang lebih tinggi cenderung mampu menyesuaikan diri dengan
lebih baik terhadap tuntutan akademik dan sosial pada awal masa perkuliahan.

Kata Kunci: psychological well-being, penyesuaian diri, mahasiswa tahun pertama

ABSTRACT- First-year students are in a transitional period that requires the ability to
adapt to various changes, both academically, socially, and emotionally in a university
environment. One psychological factor that is thought to play a role in this adaptation
process is psychological well-being. This study aims to determine the relationship between
psychological well-being and self-adjustment in first-year psychology students at Surabaya
State University in the 2025 cohort. This study used a quantitative approach with a
correlational design. The number of research subjects was 282 students, determined using
simple random sampling. Data were collected using psychological well-being and adjustment
scales. Data analysis was performed using Spearman's rho correlation technique. The results
of the analysis showed a positive and significant relationship between psychological well-
being and adjustment (r = 0.512; p < 0.001) with a moderate strength of relationship. These
results indicate that students with higher levels of psychological well-being tend to be better
able to adjust to academic and social demands at the beginning of their studies.
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PENDAHULUAN
Setiap tahunnya institusi pendidikan tinggi di Indonesia menerima mahasiswa baru yang

memulai perjalanan pendidikan tinggi. Menurut data Kemendikbud (2023), terdapat 8.316.919

mahasiswa aktif di perguruan tinggi negeri dan swasta; angka ini meningkat menjadi 8.467.714 pada
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2024 (Kemendikbud, 2024). Kenaikan sekitar 1,8% menandakan lebih banyak individu menghadapi
fase adaptasi sebagai mahasiswa angkatan awal.

Peralihan tersebut seringkali memunculkan tantangan psikologis. Studi menunjukkan bahwa
kesulitan menyesuaikan diri pada masa awal kuliah merupakan indikator kuat bagi munculnya
masalah kesehatan jiwa; sekitar satu dari tiga mahasiswa baru melaporkan gejala kecemasan atau
depresi yang mengganggu aktivitas sehari-hari (Auerbach et al., 2018). Selain itu, rindu rumah dan
merasa terisolasi karena berpisah dari dukungan keluarga cukup umum dan tanpa strategi koping
yang tepat dapat menurunkan kesejahteraan mental serta mengurangi motivasi untuk bertahan di
perguruan tinggi (English et al., 2017).

Perpindahan dari jenjang menengah ke pendidikan tinggi juga dapat menimbulkan tekanan
yang berdampak pada prestasi akademik; ketidakmampuan menyesuaikan diri secara akademik
berkaitan dengan naiknya tingkat stres dan penurunan hasil studi di tahun pertama (Nandamuri &
Gowthami, 2020). Hal ini menegaskan pentingnya kemampuan beradaptasi bagi mahasiswa baru.
Menyesuaikan diri dapat dimaknai sebagai proses dalam merespons tuntutan lingkungan (Harahap,
2021).

Bagi mahasiswa angkatan pertama, kemampuan menyesuaikan diri membantu menyelaraskan
tuntutan kampus dengan kebutuhan dan kapasitas pribadi (Nurhidayah et al., 2022). Watson dan
Lenz (2018) menyatakan bahwa bertambahnya jumlah mahasiswa juga diiringi peningkatan keluhan
terkait hambatan dalam menyesuaikan diri secara akademik dan sosial.

Secara konseptual, kemampuan menyesuaikan diri dipengaruhi oleh ciri-ciri personal,
termasuk kondisi kesehatan jiwa (Baker & Siryk, 1984). Kondisi kesehatan jiwa yang baik—atau
kesejahteraan psikologis—berperan sebagai faktor internal penting dalam menunjang proses
menyesuaikan diri mahasiswa (Kim & Park, 2014). Ryff (2014) menggambarkan kesejahteraan
psikologis sebagai keadaan yang meliputi penerimaan terhadap diri sendiri, kemampuan membangun
hubungan bermakna, kejelasan tujuan hidup, dan kecakapan mengelola lingkungan sesuai kebutuhan
pribadi.

Untuk mahasiswa baru, kesejahteraan psikologis menjadi fondasi agar tetap produktif dan
adaptif menghadapi tuntutan akademik dan sosial; kondisi tersebut membantu mengelola stres,
menjaga motivasi belajar, dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan perkuliahan (Mulya
& Budiman, 2023). Sebagai langkah awal pengumpulan data, peneliti melakukan survei pendahuluan
secara daring pada 35 mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Pengukuran
kesejahteraan psikologis menggunakan adaptasi instrumen Ryff dan Keyes oleh Humaidah dan
Mulyono (2025), sedangkan penyesuaian diri diukur dengan The Inventory of New College Student
Adjustment dari Watson dan Lenz (2018).

Hasil survei awal menunjukkan masalah pada beberapa dimensi kesejahteraan psikologis.
Sebanyak 46% responden melaporkan kesulitan dalam menerima diri sendiri, 42% mengalami

kendala dalam mengatur tanggung jawab harian, 58% merasa kurang percaya pada pandangan
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pribadi saat berbeda dari lingkungan, dan 75% belum maksimal dalam upaya pengembangan diri.
Temuan ini mengindikasikan adanya tantangan kesejahteraan psikologis pada sebagian mahasiswa
baru.

Kesulitan serupa juga terlihat pada aspek menyesuaikan diri. Survei menunjukkan 75%
responden merasa kemampuan akademik yang dimiliki kurang diapresiasi oleh lingkungan, dan 25%
merasa kurang termotivasi melihat keberhasilan teman—mengindikasikan rendahnya keyakinan
terhadap diri sendiri. Mengenai jaringan sosial, 91% tidak aktif dalam kegiatan komunitas sekitar dan
71% tidak tertarik mengikuti acara kampus, menunjukkan keterbatasan dukungan sosial. Selain itu,
60% kesulitan menjalin hubungan dengan senior atau mahasiswa lintas angkatan, dan 29%
mengalami hambatan komunikasi dalam menyelesaikan masalah dengan teman kuliah. Secara
keseluruhan, mayoritas peserta survei menunjukkan tingkat adaptasi yang rendah.

Penelitian terdahulu oleh Kim dan Park (2014) melaporkan hubungan positif antara
kesejahteraan psikologis dan kemampuan beradaptasi di lingkungan perguruan tinggi, dengan
kesejahteraan menjadi prediktor kuat penyesuaian diri—misalnya pada mahasiswa keperawatan
diperoleh kontribusi prediktif sebesar 39,25. Studi lain (Utomo & Andayani, 2023) menemukan
bahwa kesejahteraan sekolah dan efikasi diri akademik memengaruhi adaptasi mahasiswa baru,
sementara Putri (2022) menunjukkan pengaruh kesejahteraan subjektif terhadap kemampuan
beradaptasi. Namun, penelitian yang menempatkan kesejahteraan psikologis sebagai variabel utama
dalam memprediksi adaptasi, khususnya pada mahasiswa Psikologi angkatan pertama, masih
terbatas.

Mahasiswa Psikologi memiliki tuntutan akademik yang unik karena selain memahami teori
dan konsep, mereka diharapkan menginternalisasi dan menerapkannya dalam kehidupan pribadi dan
sosial (Singh & Jha, 2008). Oleh karena itu, studi ini penting untuk memberikan bukti empiris
mengenai keterkaitan antara kesejahteraan psikologis dan proses adaptasi pada mahasiswa Psikologi
tahun pertama. Diharapkan hasilnya memberikan sumbangan teoretis pada kajian psikologi positif
dan dasar praktis bagi pengembangan intervensi pendampingan serta layanan dukungan psikologis

yang lebih tepat di lingkungan kampus.

KAJIAN TEORI
Hukum persaingan usaha bertujuan untuk menjaga iklim usaha yang sehat dengan

mencegah terjadinya monopoli dan praktik-praktik yang merugikan konsumen serta pelaku
usaha lainnya. Menurut Posner (2001), hukum persaingan merupakan instrumen ekonomi
yang digunakan untuk mengoreksi kegagalan pasar (market failure) akibat dominasi pelaku
usaha tertentu yang menghambat efisiensi dan inovasi. Dalam konteks ini, prinsip keadilan
pasar menjadi fondasi utama agar semua pelaku usaha, baik besar maupun kecil, dapat

berkompetisi secara setara.
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Dalam teori struktur—perilaku—kinerja (Structure—Conduct—Performance Theory),
disebutkan bahwa struktur pasar memengaruhi perilaku pelaku usaha, yang kemudian
berdampak pada kinerja pasar secara keseluruhan (Bain, 1959). Ketika pasar dikuasai oleh
beberapa pemain besar—seperti dalam model oligopoli digital—maka potensi terjadinya
penyalahgunaan kekuatan pasar (market power abuse) semakin tinggi, yang berdampak
negatif terhadap keadilan dan efisiensi ekonomi (OECD, 2020).

Dalam kerangka hukum nasional, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 merupakan
landasan utama dalam pengaturan persaingan usaha. Namun, regulasi ini dirancang pada
masa ketika ekonomi digital belum berkembang, sehingga banyak celah hukum yang tidak
mampu menjangkau kompleksitas pasar digital saat ini (Hutagalung, 2020). Hal ini
mendorong kebutuhan akan regulatory reform dan pembaruan prinsip dalam penegakan
hukum persaingan yang lebih adaptif dan kontekstual (Wahyuningtyas, 2018).

Ekonomi digital memiliki karakteristik khusus seperti zero marginal cost, jaringan
efek (network effects), dan kecenderungan winner-takes-all yang berpotensi menciptakan
monopoli alami (Katz & Shapiro, 1994). Dalam situasi ini, pelaku usaha platform digital
mampu menciptakan hambatan masuk (barrier to entry) yang tinggi melalui penguasaan data
dan infrastruktur digital, sehingga mempersempit ruang persaingan dan berpotensi merugikan
konsumen (Stucke & Grunes, 2016).

Konsep abuse of dominant position dalam hukum persaingan usaha digital menjadi
sorotan penting. Dalam kasus-kasus seperti Google Shopping di Uni Eropa, otoritas
persaingan memutuskan bahwa algoritma pencarian yang diskriminatif telah
menyalahgunakan dominasi pasar untuk menyingkirkan pesaing (European Commission,
2017). Kasus ini menunjukkan bagaimana pengaturan dan penegakan hukum persaingan
harus merespons praktik digital yang tersembunyi di balik teknologi.

Penelitian sebelumnya oleh Siregar (2021) menunjukkan bahwa KPPU masih
menghadapi berbagai tantangan dalam membuktikan praktik persaingan tidak sehat di ranah
digital, terutama dalam aspek pembuktian algoritma, kontrak eksklusivitas tersembunyi, dan
model bisnis lintas batas yurisdiksi. Hal ini memerlukan penguatan kapasitas teknis lembaga
penegak hukum dan pembaruan kerangka hukum yang lebih holistik dan progresif (Nasution,
2022).

Sejalan dengan itu, pendekatan responsive regulation sebagaimana dikemukakan oleh
Ayres dan Braithwaite (1992) dapat menjadi kerangka alternatif dalam menata pengawasan
terhadap platform digital. Pendekatan ini menekankan pentingnya kombinasi antara regulasi

keras dan mekanisme kolaboratif agar hukum mampu menjangkau kompleksitas industri
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digital tanpa menghambat inovasi.

Kajian teori ini menunjukkan bahwa efektivitas hukum persaingan usaha di era digital
sangat bergantung pada kemampuan regulasi dan kelembagaan dalam memahami serta
mengatur ulang relasi kuasa ekonomi yang terus berubah. Oleh karena itu, pemutakhiran
instrumen hukum dan peningkatan kapasitas teknis lembaga penegak hukum menjadi

prasyarat mutlak dalam menjaga keadilan pasar di era transformasi digital.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk

menguji keterkaitan antara psychological well-being (variabel bebas) dan penyesuaian diri (variabel
terikat) pada mahasiswa tahun pertama Program Studi Psikologi Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian dilaksanakan di lingkungan UNESA, Surabaya, pada periode Oktober—Desember 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa psikologi angkatan 2025 sebanyak 617 orang; sampel
diambil secara probability sampling menggunakan teknik simple random sampling. Perhitungan
ukuran sampel awal menggunakan Raosoft menghasilkan kebutuhan minimal 237 responden,
sementara yang terlibat dalam analisis akhir berjumlah 282 peserta.

Definisi operasional dimapankan agar konstruk dapat diukur secara jelas. Psychological
well-being didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan psikologis yang mencakup aspek penerimaan
diri, hubungan positif, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Penyesuaian diri didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk mengatasi tuntutan akademik
dan sosial pada tahun pertama, diukur melalui dua aspek: belief in self (keyakinan terhadap
kemampuan diri) dan supportive network (dukungan sosial).

Instrumen yang digunakan terdiri dari dua skala teradaptasi. Skala psychological well-being
diambil dari Ryff’s Psychological Well-Being (adaptasi oleh Nurwidawati dan dipendekkan sesuai
kebutuhan) berjumlah 23 item dengan format Likert 1-5 (1 = sangat tidak sesuai sampai 5 = sangat
sesuai). Skala penyesuaian diri merupakan adaptasi The Inventory of New College Student
Adjustment (INCA) oleh Watson & Lenz, terdiri dari 14 item dengan format Likert 0-3 sesuai
pedoman asli (0 = sangat tidak setuju sampai 3 = sangat setuju) dan terbagi menjadi subskala belief
in self dan supportive network. Proses adaptasi meliputi translasi oleh pusat bahasa, penilaian ahli
(expert judgment), dan uji keterbacaan terhadap 10 responden.

Sebelum pengumpulan data utama, dilakukan uji daya beda item dan reliabilitas pada 40
responden uji coba. Uji item-total (item-rest correlation) menunjukkan semua butir pada kedua skala
memiliki korelasi > 0.30 (rentang PWB: 0.395-0.786; PD: 0.326-0.786) sehingga dipertahankan.
Reliabilitas internal dihitung menggunakan Cronbach’s Alpha via perangkat lunak JASP,
menghasilkan nilai tinggi: o = 0.922 untuk skala psychological well-being dan o = 0.899 untuk skala
penyesuaian diri; average inter-item correlation juga berada pada rentang wajar.

Pengumpulan data dilakukan secara primer melalui kuesioner daring (Google Form) yang
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disebarkan melalui platform WhatsApp. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan JASP. Tahap analisis dimulai dengan uji asumsi normalitas (Kolmogorov—-Smirnov)
untuk menentukan teknik korelasi yang sesuai. Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi normal
untuk psychological well-being (p > 0.05) namun tidak normal untuk penyesuaian diri (p < 0.05),
sehingga pengujian hipotesis menggunakan korelasi nonparametrik Spearman’s rho. Interpretasi
kekuatan hubungan mengikuti pedoman koefisien korelasi standar untuk mengkategorikan besaran
hubungan.

Secara keseluruhan, prosedur metodologis menekankan validitas konten melalui adaptasi dan
penilaian ahli, pengujian awal untuk daya beda dan konsistensi internal instrumen, serta pemilihan
teknik analisis yang sesuai dengan karakteristik distribusi data demi memastikan kesahihan inferensi

korelasional antara kedua variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 282 mahasiswa tahun pertama Program Studi S1 Psikologi

Universitas Negeri Surabaya (angkatan 2025) dengan rentang usia 18-20 tahun dan didominasi
responden perempuan (76,2%). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring yang memuat
skala Psychological Well-Being (Ryff, 23 item, Likert 1-5) dan skala Penyesuaian Diri (INCA, 14
item, Likert 0-3) yang telah diadaptasi, diuji daya beda dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha PWB =
0,922; PD = 0,899) sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan. Analisis deskriptif
menunjukkan rata-rata skor psychological well-being sebesar 81,58 (SD = 8,737) dan rata-rata skor
penyesuaian diri 31,43 (SD = 5,655), dengan proporsi mayoritas responden berada pada kategori
sedang untuk kedua variabel (PWB: 66% sedang; PD: 68% sedang) (Tabel 4.3—-4.9).

Uji normalitas Kolmogorov—-Smirnov memperlihatkan distribusi normal untuk psychological
well-being (p = 0,519) tetapi tidak normal untuk penyesuaian diri (p = 0,003), sehingga pengujian
hubungan menggunakan korelasi nonparametrik Spearman’s rho. Hasil uji hipotesis menunjukkan
korelasi positif dan signifikan antara psychological well-being dan penyesuaian diri: r; = 0,512
dengan p < 0,001 (Tabel 4.15). Koefisien ini dikategorikan sedang menurut pedoman (0,40-0,59),
yang mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa berkaitan cukup kuat
dengan kemampuan mereka menyesuaikan diri selama masa transisi pertama ke lingkungan
perguruan tinggi.

Analisis aspek menunjukkan variasi internal pada kedua konstruk: aspek penguasaan
lingkungan (environmental mastery) memperoleh rata-rata tertinggi pada PWB (mean = 16,47),
sedangkan aspek pertumbuhan pribadi dan kemandirian relatif lebih rendah (mean = 10,71 dan
11,30). Pada penyesuaian diri, aspek belief in self memiliki skor rata-rata lebih tinggi, dibanding
supportive network. Pola ini menandakan bahwa mahasiswa cenderung merasa cukup mampu
mengelola lingkungan dan memiliki keyakinan terhadap kapasitas diri akademik, namun dukungan

sosial dan proses perkembangan pribadi masih perlu penguatan.
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Temuan korelasional di atas konsisten dengan kajian terdahulu yang menunjukkan peran
penting kesejahteraan psikologis terhadap adaptasi mahasiswa (Kim & Park, 2014; Utomo &
Andayani, 2023). Secara teoretis, hasil ini memperkuat gagasan bahwa psychological well-being—
termasuk penerimaan diri, relasi positif, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, kemandirian, dan
pertumbuhan—berfungsi sebagai sumber daya internal yang membantu mahasiswa mengelola stres,
mempertahankan motivasi, serta membangun keyakinan diri dalam menghadapi tuntutan akademik
dan sosial . Selain itu, hasil ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan dukungan sosial sebagai
moderator potensial antara kesejahteraan dan adaptasi—meskipun penelitian ini tidak menguji
moderator tersebut secara langsung (Dara dkk., 2024).

Dari perspektif praktis, temuan menunjukkan kebutuhan intervensi yang menargetkan
peningkatan aspek PWB yang relatif rendah—khususnya kemandirian dan pertumbuhan pribadi—
serta penguatan supportive network bagi mahasiswa baru. Program orientasi, pelatihan keterampilan
koping, dan kegiatan pengembangan diri yang memfokuskan pada pembentukan tujuan hidup,
otonomi, serta fasilitas pembentukan jejaring sosial dapat membantu mempercepat proses
penyesuaian. Selain itu, layanan konseling dan pendampingan yang diarahkan pada pengembangan
environmental mastery dan belief in self berpotensi menurunkan risiko maladaptasi dan gangguan
kesehatan mental pada tahun pertama.

Hasil demografis yang menunjukkan dominasi responden perempuan (76,2%) dan konsentrasi
usia 18-19 tahun (78,7%) perlu diperhatikan saat menggeneralisasi temuan; pola gender dan tahap
perkembangan usia dapat mempengaruhi profil PWB dan adaptasi. Analisis kategorisasi juga
memperlihatkan bahwa sebagian mahasiswa masih berada pada kategori rendah pada beberapa
aspek, sehingga program intervensi harus mempertimbangkan segmentasi kebutuhan berdasarkan
tingkat PWB dan penyesuaian individu. Lebih lanjut, perbedaan skor antar aspek mengisyaratkan
bahwa intervensi tunggal mungkin kurang efektif; pendekatan multimodal yang menggabungkan
aspek individu (kemandirian, self-efficacy), sosial (dukungan teman), dan institusional (fasilitas
akademik dan bimbingan) lebih relevan.

Keterbatasan metodologis yang perlu dicatat meliputi penggunaan desain korelasional yang
tidak memungkinkan inferensi kausal, sampel yang hanya berasal dari satu Program Studi di satu
perguruan tinggi sehingga keterwakilan terbatas, serta data penyesuaian diri yang tidak terdistribusi
normal sehingga analisis nonparametrik digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal untuk melacak perubahan PWB dan penyesuaian
seiring waktu, memperluas sampel lintas program studi dan beberapa institusi untuk meningkatkan
generalisasi, serta memasukkan variabel mediator/ moderator seperti dukungan sosial, stres
akademik, dan kepribadian untuk memperjelas mekanisme hubungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan bermakna antara
psychological well-being dan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama, yang

menggambarkan pentingnya pengembangan kesejahteraan psikologis sebagai salah satu strategi
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mendukung adaptasi pada fase transisi awal perkuliahan. Temuan memberikan dasar empiris bagi
pengembangan program pendampingan dan kebijakan kampus yang menekankan penguatan aspek
internal (penerimaan diri, penguasaan lingkungan, kemandirian) dan eksternal (dukungan sosial,
fasilitas institusional) untuk meningkatkan retensi, kesejahteraan, dan keberlangsungan akademik

mahasiswa baru.

SIMPULAN
Hasil penelitian pada 282 mahasiswa Psikologi tahun pertama UNESA menunjukkan

adanya hubungan positif dan signifikan antara psychological well-being dan penyesuaian diri
(rs=0,512; p <0,001). Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk kedua variabel,
dengan skor tertinggi terlihat pada aspek penguasaan lingkungan (PWB) dan belief in self
(penyesuaian diri), sementara aspek kemandirian dan pertumbuhan pribadi relatif lebih rendah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis berperan penting dalam
kemampuan mahasiswa menyesuaikan diri pada masa transisi awal perkuliahan, meskipun
bukan satu-satunya faktor penentu. Saran bagi institusi: kembangkan program pendampingan
mahasiswa baru yang terpadu — meliputi pelatihan koping, workshop pengembangan tujuan
hidup, serta kegiatan pembentukan jejaring sosial — untuk meningkatkan PWB dan supportive
network. (2) Bagi praktisi/pendamping: fokuskan intervensi pada penguatan kemandirian,
pertumbuhan pribadi, dan environmental mastery melalui terapi kelompok, coaching, atau
modul pengembangan diri. (3) Bagi mahasiswa: dorong partisipasi aktif dalam kegiatan
kampus, praktik strategi koping adaptif, dan pemanfaatan layanan konseling untuk memperkuat
keyakinan diri dan jaringan dukungan. (4) Bagi peneliti selanjutnya: lakukan studi longitudinal
dan masukkan variabel moderator/mediator (dukungan sosial, stres akademik, kepribadian)
serta perluas sampel lintas program studi dan institusi untuk meningkatkan generalisasi

temuan.
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